





A. Penegasan Judul 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas guna menghindari 
kesalahfahaman atau kekaburan dalam mengambil arti dan maksud istilah 
yang digunakan dalam judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah 
yang digunakan dalam judul “Analisis Pengaruh Dividen Payout Ratio dan 
Profitabilitas terhadap Beta Saham”. (Study pada Laporan Keuangan 
Perusahaan-Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 
2013-2014). Dan berikut ini adalah uraian dari judul penelitian : 
 Analisis dalam istilah penelitian adalah proses untuk mengetahui dan 
memahami fenomena suatu obyek dengan memanfaatkan informasi yang 
tersedia.
1
 Analisis juga bisa diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu 
pristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya untuk menetahui yang 
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya).
2
 
Pengaruh adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan nilai antara 
satu variabel dengan variabel lain.
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Dividen Payout Ratio adalah rasio yang menyatakan bahwa dividen 
adalah bentuk pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan kepada para 
pemiliknya, baik dalam bentuk kas maupun saham.
4
  
Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen 
secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjual maupun investasi.
5
 
Beta Saham adalah pengukur risiko sistematik dari suatu sekuritas 
atau portofolio relatif terhadap resiko pasar. Beta saham juga dapat diartikan 
sebagai alat ukur  individual yang menunjukan seberapa besar atau kecil 
tingkat perubahan return saham dibandingkan dengan return pasar.
6
  
JII (Jakarta Islamic Index) merupakan index terakhir yang 
dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia. Index ini terdiri dari 30 saham yang 
dievaluasi setiap 6 bulan sekali dengan penentuan komponen index awal bulan 
Januari dan Juli setiap tahunnya.
7
 Kelompok saham ini adalah kelompok 
saham yang memiliki kinerja bagus dan memiliki bidang usaha yang sesuai 
dengan syariah.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa yang 
dimaksud dari judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan dari variabel Dividen 
Payout Ratio dan Profitabilitas terhadap Beta Saham (Risiko Sistematis) pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) periode 2013-2014. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
  Adapun alasan objektif dalam skripsi ini adalah karena keputusan 
pendanaan dan keputusan investasi berkaitan langsung dengan risiko yang 
akan di hadapi saat mengambil keputusan untuk menentukan investasi 
yang akan dipilih. Dalam risiko skuritas dapat menggunakan analisis rasio 
keungan (Faktor Fundamental Perusahaan) sebagai alat yang membantu 
para pelaku bisnis, baik masyarakat, para pemegang saham, investor, 
pemerintah dan para pengguna laporan keuangan untuk mengetahui 
kondisi keungan perusahaan.
8
 Dalam penelitian ini hanya menggunakan 
tiga variabel, dimana dua variabel independen yaitu Dividen Payout Ratio 
dan Profitabiltas, sedangkan variabel dependennya adalah Beta Saham 
(Risiko Sistematis). 
Mengapa dipilih variabel Dividen Payout Ratio sebagai variabel 
independen dalam penelitian ini. Ini dikarenakan dividen merupakan arus 
kas keluar, sehingga semakin kuat posisi kas perusahaan, maka akan 
mempengaruhi besarnya kemampuan perusahaan dalam membayar 
dividen. Namun permasalahan yang sering dihadapi oleh perushaan, 
manajemen sering kesulitan untuk memutuskan apakah akan membagi 
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dividen atau menahannya untuk diinvestsaikan kembali pada proyek-
proyek yang menguntungkan guna meningkatkan pertumbuhan 
perusahaan. Dengan begitu, jika perusahaan menahan dividen, maka akan 
memberikan sinyal kepada investor bahwa perushaan tersebut berisiko. 
Kemudian profitabilitas, rasio ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. 
Dalam penelitian ini diambil Return On Equity (ROE), ini dikarenakan 
ROE merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penggunaan 
ekuitas perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Perusahaan yang 
ekuitasnya kecil akan meningkatkan ROE, namun total hutang akan 
meningkat, sehingga risiko meningkat.  
2. Alasan Subjektif 
Adapun alasan subjektif peneliti melakukan penelitian ini 
dikarenakan banyak refrensi pendukung dari skripsi yang akan diteliti, 
sehingga mempermudah peneliti melaksanakan tugasnya untuk 
menyelesaikan skripsi ini kedepannya. Disamping itu judul yang diajukan 
ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis miliki sebagai Mahasiswa 







C. Latar Belakang Masalah 
Investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat dianjurkan, 
karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki akan menjadi lebih produktif 
dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain. Sebagaimana yang 
diterangkan dalam Al-Qur’an, bahwa setiap muslim dianjurkan oleh Allah 
SWT  untuk berinvestasi, hal tersebut di jelaskan dalam Al-Qur’an surat 
Luqman ayat 34 sebagai berikut : 
               
        
 
Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok, dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Luqman 34).9 
 
Dalam surat ini dinyatakan bahwa tidak ada seorangpun di alam 
semesta ini yang dapat mengetahui apa yang akan di perbuat, diusahakan serta 
kejadian apa yang akan terjadi pada hari esok. Sehingga dengan ajaran 
tersebut seluruh manusia diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai 
bekal dunia dan akhirat.
10
 
Salah satu bentuk investasi yang dapat digunakan adalah menanamkan 
modal atau hartanya di pasar modal. Pasar modal memiliki peran penting bagi 
perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu 
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sebagai pendanaan usaha atau sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan 
modal dari masyarakat (Investor). Kemudian pasar modal memberikan 
kesempatan kepada masyarakat untuk dapat berinvestasi pada instrumen 
keuangan seperti saham, obligasi, dan reksadana.  
Pasar modal juga menjadi tempat dimana berbagai pihak khususnya 
perusahaan menjual saham (Stock) dan Obligasi (Bond) dengan tujuan dari 
hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana 
atau untuk memperkuat modal perusahaan.
11
 Ada juga yang berpendapat 
bahwa pasar modal merupakan pelengkap di sektor keuangan terhadap dua 
lembaga lainnya yaitu bank dan lembaga pembiayaan. Pasar modal 
memberikan jasanya yaitu menjembatani hubungan antara pemilik dana 
(Investor) dengan peminjam dana (Emiten).
12
 
Pasar modal di Indonesia di atur dalam Undang-undang Nomor 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM). Pasar Modal adalah kegiatan yang 
bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan 
Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 
profesi yang berkaitan dengan Efek.  
Berdasarkan definisi tersebut, terminologi pasar modal syariah dapat 
diartikan sebagai kegiatan dalam pasar modal sebagaimana yang diatur dalam 
UUPM (Undang-undang Pasar Modal ) yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. Oleh karena itu, pasar modal syariah bukanlah suatu sistem 
yang terpisah dari sistem pasar modal secara keseluruhan.  Secara umum 
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kegiatan Pasar Modal Syariah tidak memiliki perbedaan dengan pasar modal 
konvensional, namun terdapat beberapa karakteristik khusus Pasar Modal 
Syariah. Yaitu bahwa Pasar Modal beserta seluruh mekanisme kegiatannya 
terutama mengenai emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme 




Penerapan prinsip syariah di pasar modal tentunya bersumberkan pada  
Al-Quran sebagai sumber hukum tertinggi dan Hadits. Selanjutnya, dari kedua 
sumber hukum tersebut para ulama melakukan penafsiran yang kemudian 
disebut ilmu fiqih. Salah satu pembahasan dalam ilmu fiqih adalah 
pembahasan tentang muamalah, yaitu hubungan diantara sesama manusia 
terkait perniagaan. Prinsip-prinsip tersebut antara lain dilarangnya  riba  
(bunga), gharar  (ketidakpastian), dan  maysir (judi).  
Perkembangan Pasar Modal syariah di tunjukan dengan meningkatnya 
indeks pada JII. Sejak tahun 2004, IHSG naik 262,85% dan JII juga naik 
284,66%, sedangkan sejak tahun 2008 IHSG turun -6,42% dan JII juga turun -
4,53%. Jadi secara historis, kinerja JII lebih baik dibandingkan IHSG. 
Informasi ini setidaknya menjadi stimulus yang konstruktif bagi institusi ini 
untuk semakin kompetitif di pasar global serta mendorong optimisme investor 
untuk berinvestasi di JII. Selain itu JII menunjukan kinerja yang sangat baik. 
Kapitalisasi pasar pada akhir tahun 2004 mencapai Rp.263,8 triliun naik 4% 
menjadi Rp.1.249 triliun dengan transaksi harian mencapai Rp.1,84 triliun 
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pada akhir 2006. JII (Jakarta Islamic Index) merupakan tolak ukur dalam 
mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan berbasis syariah. Melalui 
indeks diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menggabungkan investasi dalam ekuiti secara syariah.
14
 
Sekuritas di pasar modal syariah sama dengan pasar modal 
konvensional, dan setiap sekuritas syariah juga sama-sama memiliki tingkat 
return dan risiko seperti yang terjadi pada skuritas-skuritas di pasar modal 
konvensional. Saham merupakan salah satu skuritas yang beresiko tinggi, 
keputusan investasipun menyangkut masalah harapan di masa depan dan 
bersifat tidak pasti, sehingga menimbulkan risiko ketidakpastian. Dengan 
demikian ada dua aspek yang menyangkut dalam suatu investasi, yaitu return 
dan risiko. 
Return merupakan salah satu aspek yang memotivasi investor untuk 
berinvestasi dan juga imbalan atas keberanian investor dalam menanggung 
risiko atas investasi yang dilakukannya. Risiko dari skuritas berupa risiko 
spesifik dan juga resiko sistematik. Risiko spesifik dapat dihilangkan dengan 
membentuk portofolio yang baik, dikarenakan risiko ini hanya muncul di satu 
perusahaan atau indstri tertentu saja. Risiko sistematik adalah risiko yang 
tidak bisa dihilangkan, karena fluktuasi risiko ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor makro yang dapat mempengaruhi pasar secara keseluruhan. Risiko 
sistematik juga disebut dengan Beta karena beta merupakan pengukur dari 
risiko sistematik. Beta suatu sekuritas merupakan hal yang penting untuk di 
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analisis. Karena beta suatu skuritas juga menunjukan kepekaan tingkat 
keuntungan suatu skuritas terhadap perubahan-perubahan pasar.
15
 
Pada dasarnya risiko ialah suatu yang menimbulkan 
kerugian/kekalahan atau suatu keadaan yang tidak pasti, jadi risko bisa diukur 
dengan besarnya kerugian/kekalahan atau ketidakpastian. Risiko itu sangat 
pribadi sifatnya, sangat berbeda untuk orang yang berbeda. Oleh karena itu 
sebelum pemodal melakukan investasi pada skuritas, ia perlu merumuskan 
terlebih dahulu kebijakan investasinya. Berapa resiko yang akan ia tanggung 
dan berapa jumlah dana yang akan diinvestasikan. Karena investasi yang 
dilakukan mempunyai unsur ketidakpastian atau risiko investasi. Dengan 
demikian investor perlu melakukan analisisi tentang risiko, karena investasi 
tidak hanya mengandalkan pada tingkat keuntungan yang diharapkan saja. 
Apabila pemodal mengharapkan untuk memperoleh tingkat keuntungan yang 
tinggi, maka ia harus bersedia menanggung risiko yang tinggi pula. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua variabel independen 
yang diperkirakan akan berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap beta 
saham. Variabel tersebut antara lain adalah variabel Dividen Payout Ratio dan 
Profitabilitas. Dividen Payout Ratio menurut Evi Mutia dan Muhammad 
Arfan merupakan persentase dividen tunai yang dibayarkan dibagi laba tahun 
berjalan. Dividen merupakan arus kas keluar sehingga semakin kuat posisi kas 
perusahaan, akan mempengaruhi besarnya kemampuan perusahaan dalam 
membayar dividen. Pembagian dividen merupakan suatu masalah yang sering 
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dihadapi oleh perusahaan. Manajemen sering kesulitan untuk memutuskan 
apakah akan membagi dividennya atau akan menahan laba untuk 




Kemudian Profitabilitas, menurut Nucifera Julhuda dan Indra 
Kusumawardani Rasio Profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen 
dalam melaksanakan kegiatan oprasinya. Profitabilitas merupakan suatu 
indikator karakteristik perusahaan yang dilakukan manajemen dalam 
mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba yang dihasilkan 
dari kemampuan perusahaan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, jumlah karyawan, jumlah cabang dan investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan. Dalam penelitian ini di pilih ROE (Return Of Equity) sebagai 
rasio yang mengukur antara laba bersih (net profit) perusahaan dengan asset 
bersihnya (ekuitas atau modal). Rasio ini memperlihatkan sejauh mana 
perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif.  
Pengaruh pengungkapan rasio keuangan atau dalam hal ini khususnya 
Dividen Payout Ratio dan Profitabilitas terhadap Beta Saham telah dikaji oleh 
beberapa peneliti, diantaranya  Evi Mutia dan Muhammad Arfan yang 
meneliti perbandingan antara saham syariah dan non syariah, yang 
menyatakan bahwa Dividen Payout Ratio berpengaruh terhadap beta saham 
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dan secara parsial, hasil pengujian juga menunjukan bahwa Dividen Payout 
Ratio mempunyai pengaruh tehadap beta saham.
17
 Hal tersebut menunjukan 
bahwa risiko saham non syariah lebih tinggi dibandingkan dengan risiko 
saham syariah. Artinya dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa saham-
saham yang masuk di dalam kelompok JII lebih rendah risikonya 
dibandingkan dengan saham-saham yang tidak masuk ke dalam kelompok JII. 
 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh I Kadek Satria Nova yang 
menyatakan bahwa Dividen Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap beta 
saham. Hal ini dikarenakan selama periode penelitian, kebutuhan membayar 
utang perbankan mengalami peningkatan. Dalam penelitiannya yang tentang 
variabel keuangan sebagai prediktor beta saham di industri perbankan Busa 
Efek Indonesia.
18
 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulian 
Ade Candra yang menyatakan bahwa Dividen Payout Ratio berpengaruh 
signifikan secara negatif terhadap beta saham. Hal ini disebabkan oleh 
ketidakpastian harga saham individu maupun indeks yang menurun.
19
 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Primanda Oktodinata yang 
menyatakan bahwa Dividen Payot Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Beta saham dengan koefisien korelasi negatif.
20
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Kemudian penelitian yang mengkaji tentang Profitabilitas, diantaranya 
penelitian yang dilakukan oleh  Juwita Army yang menyatakan bahwa 
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap beta saham perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan 
kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan.
21
 Lain halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh M. Iqbal Aruzzi dan Bandi yang menyatakan 
Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap beta saham syariah, 
ini dikarenakan fluktuasi harga saham, faktor ekonomi dan kondisi bisnis 
perusahaan.
22
 Di dukung lagi oleh penelitian yang dilakukan oleh Lisa 
Kartikasari bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan saat kondisi 




Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang tertera di atas, dapat di 
lihat bahwa terjadi perbedaan hasil penelitian yang mereka lakukan, ini 
menjadi salah satu faktor yang menarik untuk dilakukan penelitian kembali, 
guna mendapatkan bukti empiris. Dengan demikian penelitian untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi beta atau risiko sistematik 
merupakan hal yang menarik untuk dilakukan, karena sifat dari risiko ini yang 
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akan selalu melekat  pada setiap investasi, terutama investasi dalam saham. 
Sehingga membuat ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian tentang 
“ANALISIS PENGARUH DIVIDEN PAYOUT RATIO DAN 
PROFITABILITAS TERHADAP BETA SAHAM”. (Studi pada Laporan 
Keuangan Perusahaan-Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) Periode 2013-2014). 
 
D. Batasan Masalah 
Penelitian ini merupakan termasuk kedalam penelitian kuantitatif, 
karena penelitian ini akan menghitung seberapa besar pengaruh 
pengungkapan Dividen Payout Ratio dan Profitabilitas terhadap Beta Saham. 
Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang konsisten terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2013-2014 yang juga 
membayarkan dividennya kepada para pemegang saham selama periode 
penelitian. Kemudian menyediakan laporan keuangan tahunan  yang tersedia 
di situs www.idx.co.id dalam bentuk ringkasan atau Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD) untuk memperoleh publikasi data keuangan. Dan 
www.finance.yahoo.com untuk memperoleh data harga saham bulanan dan 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah apakah Dividen Payout Ratio dan 
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Profitabilitas berpengaruh terhadap beta saham perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) ? 
2. Bagaimana Beta Saham menurut persfektif Ekonomi Islam ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan penelitian ini sebagai 
berikut : 
1.  Tujuan Objektif 
a. Untuk mengetahui pengaruh variabel Dividen Payout Ratio dan 
Profitabilitas terhadap Beta Saham  perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII). 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap beta saham. 
 
2. Tujuan Subjektif 
a. Untuk menyelesaikan tugas akhir masa perkuliahan guna melengkapi 
persyaratan dalam mencapai gelar sarjana di bidang Ekonomi Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan Lampung. 
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai 
pengaruh Dividen Payout dan Profitabilitas terhadap Beta saham 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diberikan dalam penulisan karya ilmiah 
ini adalah sebagai berikut : 
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a. Dari segi keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
memberikan konstribusi untuk mengembangkan ilmu, khusunya tentang 
pengaruh Dividen Payout Ratio dan Profitabilitas terhadap Beta Saham 
yang terdapat pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII). 
b. Dari manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi atau 
masukan bagi calon ataupun investor yang akan menanamkan modalnya di 
Jakarta Islamic Index (JII). 
